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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Munculnya ekonomi kreatif dalam ekonomi dunia,
sebenarnya diawali dari adanya pergeseran orientasi dunia
barat yakni dari era pertanian ke era industrialisasi yang
kemudian disusul era informasi yang disertai dengan
banyaknya penemuan baru di bidang teknologi informasi dan
komunikasi (infokom) serta globalisasi ekonomi. Negara-negara
maju makin menyadari bahwa saatnyé rr;ereka tidak bisa
mengandalkan supremasi di bidang industri lagi, tetapi
mereka harus lebih mengandalkan semberdaya manusia
(SDM) yang kreatif, sehingga pada tahun 1990-an dimulailah
era ekonomi baru, yang mengintensifkan informasi dengan
kreatifitas yang populer disebut ekonomi kreatif yang
digerakkan oleh sektor industri yang disebut industri kreatif.!

Ekonomi kreatif (creative economy) didefinisikan oleh
New England Foundation of The Arts (NEFA) sebagai:
“represented by the cultural core”, termasuk di dalamnya
pekerjaan dan industri yang fokus pada produksi dan
distribusi barang budaya, jasa, dan kekayaan intelektual.
Dikecualikan adalah produk atau jasa yang merupakan hasil
dari inovasi non-budaya berbasis atau teknologi. Sementara
gagasan yang lebih luas dari ekonomi kreatif berharga untuk
memeriksa, kita berkonsentrasi pada apa yang bisa dianggap

komponen budaya ekonomi kreatif.?

! Kementerian Perdagangan, 2008, dalam Rosmawati Sidauruk, Peningkatan Peran
Pemerintah Daerah dalam Rangka Pengembangan Ekonomi Kreatif, Jurnal Bina Praja, Volume 5

Nomor 3, 2013, Jakarta, hal 141-142
% |wan Setiawan, Agribisnis Kreatif: Pilar Wirausaha Masa Depan, Kekuatan Dunia Baru

Menuju Kemakmuran Hijau, Penebar Swadaya, 2012, Depok, hal 100



Sejak diperkenalkan oleh John Hawkins lewat
bukunya the creative economy tahun 2001, istilah ekonomi
kreatif terus menjadi topik pembicaraan hingga sekarang.
Bahkan pemerintah kita pun melirik ada 14 sektor industri
kreatif yang bisa dimainkan oleh pelaku bisnis lokal. Sebut
saja diantaranya periklanan, arsitektur, desain, fashion,
film/video dan fotografi, permainan interaktif, musik, seni,
pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan computer
dan piranti lunak, radio dan televisi.3

Menurut Howkins, ekonomi kreatif adalah “... kegiatan
ekonomi yang input dan outputnya berupe[ gagasan yang
orisinil yang patennya dapat dilegalkan dan dilindungi dengan
instrument hukum, sebut saja HAKI”.4 Konkritnya, ekonomi
kreatif dapat diterapkan dalam berbagai bidang. Premis yang
diajukan dalam ekonomi kreatif adalah ide yang menjadi
kekuatan utama, menggantikan barang modal seperti yang
terjadi dalam ekonomi industrial. Eknomi kreatif menawarkan
demokratisasi dalam penciptaan nilai. Jika dalam ekonomi
industrial hanya pemilik modal besar saja yang berkuasa,
dalam ekonomi kreatif, kesempatan terbuka bagi siapa saja
vang memiliki ide-ide brilian.5 Hal tersebut rnembhét
Pemerintah semakin gencar di dalam mengembangkan sektor

=konomi kreatif di Indonesia.

® Ade Febransyah, Menikmati Ketidakpastian, Tahapan Kritis dalam Mendesain

<=<on, PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009, Jakarta, hal. 46
* John Howkins, Creative Economy, How People Make Money from Ideas, dalam Op.Cit.,

Setizwan, Agribisnis Kreatif: Pilar Wirausaha Masa Depan, Kekuatan Dunia Baru Menuju
: on Hijau, Penebar Swadaya, 2012, Depok, hal 101
* Ibid, hal. 47




